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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

reseacrh) yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y, sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian lapangan (field 

reseacrh) adalah penelitian yang langsung dilakukan di lapangan 

atau pada responden.
1
 Penelitian ini bertempat di MI NU 

Tarbiyatul Islam Loram Wetan Jati Kudus. Penelitian ini 

dilakukan untuk mencari data yang berkenaan dengan pengaruh 

motivasi belajar dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran akidah akhlak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengetahui hubungan antar variabel, untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap objek serta untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.
2
 

Melalui pendekatan kuantitatif, data-data yang diperoleh 

dari lapangan diolah menjadi sebuah angka. Kemudian, angka-

angka tersebut diolah menggunakan metode statistik untuk 

mengetahui hasil olah data yang diinginkan. 

 

  

                                            
1
 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), 5. 
2
 Sugiyono, Metoode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), 13. 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi (population) adalah keseluruhan objek atau 

subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-

syarat tertentu berkaitan masalah penelitian, atau keseluruhan 

unit atau individu dalam ruang lingkup yang diteliti.
3
 Populasi 

penelitian ini adalah siswa MI NU Tarbiyatul Loram Wetan Jati 

kudus kelas IV A. 

Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih 

dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasinya.
4
 Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh, 

yaitu penentuan sampel bila semua anggota populasi kecil, 

kurang dari 30 orang atau penelitian membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel.
5
 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas IV A 

MI NU Tarbiyatul Islam Loram Wetan Jati Kudus yang 

berjumlah 29 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa 

perempuan. 

 

C. Indentifikasi Variabel 
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
6
 Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain, maka macam-macam variabel dalam 

penelitian dapat dibedakan menjadi: 

1. Varilabell ilndelpelndeln 

Varilabell ilnil selrilng dilselbut selbagail varilabell stilmulus, 

preldilctor, antelceldelnt. Dalam bahasa Ilndonelsila selrilng dilselbut 

selbagail varilabell belbas. Varilabell belbas melrupakan varilabell 

yang melmpelngaruhil atau melnjadil selbab pelrubahannya atau 

                                            
3
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan 

Analisis Data Sekunder, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 74. 
4
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan 

Analisis Data Sekunder, 74. 
5
 Sugiyono, Metoode Penelitian  (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D), 38. 
6
 Sugiyono, Metoode Penelitian  (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D), 85. 
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tilmbulnya vari labell delpelndeln (telrilkat).
7
 Varilabell ilndelpelndeln 

dalam pelnelliltilan ilnil yailtu motilvasil bellajar dan kelcelrdasan 

elmosilonal silswa. 

2. Varilabell delpelndeln 

Varilabell ilnil selrilng dilselbut selbagail varilabell output, 

kriltelrila, konselkueln. Dalam bahasa Ilndonelsila selrilng dilselbut 

selbagail varilabell telrilkat. Varilabell telrilkat melrupakan vari labell 

yang dilpelngaruhil atau yang melnjadil akilbat, karelna adanya 

varilabell belbas.
8
 Varilabell delpelndeln dalam pelnelliltilan ilnil yailtu 

hasill bellajar.  

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Delfilnilsil opelrasilonal varilabell adalah suatu de lfilnilsi l 

melngelnail varilabell yang dilrumuskan belrdasarkan karaktelrilstilk-

karaktelrilstilk varilabell yang dapat di l amatil.9 

1. Motilvasil bellajar 

Motivasi belajar adalah dorongan internal maupun 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 
10

 

2. Kelcelrdasan elmosilonal 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang 

untuk mengatur kehidupan emosinya dengan intelegensi, 

menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui 

keterampilan self science. Unsur Self Science ini antara lain 

mengenali emosi, mengelola emosi diri, motivasi diri, empati 

dan keterampilan sosial.
11

 

  

                                            
7
 Sugiyono, Metoode Penelitian  (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D), 39. 
8
 Sugiyono, Metoode Penelitian  (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D), 39. 
9
 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Kudus: Media Ilmu, 

2018), 38. 
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 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 23. 
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Daniel Goleman, Emotional Intelligence: kecerdasan emosional, 

Mengapa EI lebih penting dari pada IQ.,380. 
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3. Hasill bellajar 

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 

materi pelajaran tertentu. 
12

 

 

E. Instrumen Penelitian 

Ilnstrumelnt pelnelliltilan yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilni l 

adalah angkelt. Adapun kilsil-kilsil angkelt untuk varilabell motilvasi l 

bellajar (X1) dan vari labell kelcelrdasan elmosilonal (X2) selbagail 

belrilkut: 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Item Variabel Motivasi Belajar (X1) 

Variabel Dimensi Indikator Favorable Unfavorable 

Motilvasil 

Bellajar 

(X1) 

Adanya 

dorongan 

dan 

kelbutuhan 

dalam bellajar 

1. Pelrasaan 

selnang 

melndapat 

nillail akildah 

akhlak yang 

bailk 

1 

 

 

 

2. Kelcelwa 

melndapat 

nillail akildah 

akhlak yang 

kurang 

2 

 

 

3. Selmangat 

bellajar 

akildah 

akhlak 

3 

 

 

 

Adanya 

pelnghargaan 

dalam bellajar 

1. Melndapat 

relward 

keltilka 

mampu 

melnjawab 

4 
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah 

Dasar, 5. 
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pelrtanyaan 

guru 

2. Melndapat 

hukuman 

saat tildak 

melngelrjakan 

tugas 

5 

 

 

 

Adanya 

kelgilatan 

yang 

melnarilk 

dalam bellajar 

1. Telrtarilk 

delngan 

pellajaran 

akildah 

akhlak 

karelna guru 

melnggunaka

n meldila/alat 

pelraga 

6, 8 

 

 

2. Bosan 

delngan 

pellajaran 

akildah 

akhlak 

 7 

Adanya 

harapan dan 

cilta-cilta 

masa delpan 

1. Bellajar di l 

rumh 

telrlelbilh 

dahulu 

matelril yang 

akan 

dilsampailkan 

guru 

9  

2. Bellajar 

akildah 

akhlak 

delngan gilat 

agar telrcapai l 

10  
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cilta-cilta 

Telkun 

melnghadapil 

tugas 

1. Rajiln 

melngelrjakan 

tugas akildah 

akhlak 

11, 13 12 

Lelbilh selnang 

belkelrja 

mandilril 

1. Melngelrjakan 

tugas akildah 

akhlak 

delngan 

mandilril 

14  

2. Melmilnta 

bantuan 

orang lailn 

dalam 

melngelrjakan 

tugas/soal 

akildah 

akhlak 

 15, 16 

Celpat bosan 

delngan tugas 

yang rutiln 

(monoton) 

1. Selnang 

bellajar 

akildah 

akhlak keltilka 

guru 

melmbelrilkan 

latilhan yang 

belrvarilasil 

17  

2. Suka 

belrbilcara 

selndilril 

delngan 

telman keltilka 

pellajaran 

belrlangsung 

 18 
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3. Iljiln 

melnilnggalka

n kellas 

keltilka 

pellajaran 

akildah 

akhlak 

 19 

4. Malas 

melmpellajaril 

kelmbalil 

matelril yang 

guru 

sampailkan  

dil rumah 

 20 

 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Item Variabel Kecerdasan Emosional (X2) 

Variabel Dimensi Indikator Favorable Unfavorable 

Kelcelrdasan 

E lmosilonal 

(X2) 

Melngelnalil 

elmosil dilril 

1. Selmangat 

bellajar 

akildah 

akhlak agar 

melndapat 

nillail yang 

bailk 

1 

 

2 

2. Tildak 

mampu 

melngelrjakan 

tugas akildah 

akhlak dalam 

kondilsil 

telrtelkan 

 

 

 

 

3 
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3. Melrelnung 

dan bellajar 

daril 

pelngalaman 

untuk 

melnilngkatka

n prelstasi l 

akildah 

akhlak 

4 

 

 

 

 

Melngellola 

elmosil 

1. Selnang 

keltilka 

bellajar 

akildah 

akhlak 

5 

 

 

2. Melngabailka

n telman 

yang 

melngajak 

belrbilcara 

keltilka 

pellajaran 

6, 7 

 

 

8 

3. Ilril jilka 

telman saya 

melndapat 

nillail akildah 

akhlak yang 

lelbilh bailk 

10 9 

4. Celmas jilka 

bellum faham 

delngan 

matelril yang 

dilsampailkan 

guru 

11  
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Motilvasil 1. Belrusaha 

selmangat 

dalam 

bellajar 

akildah 

akhlak agar 

lelbilh pandail 

12,13  

2. Selmangat 

melngelrjakan 

tugas akildah 

akhlak 

selsulilt 

apapupn 

15 14, 16 

E lmpatil 1. Selnang 

melnolong 

telman yang 

seldang 

kelsusahan 

(contoh: 

sakilt, tildak 

punya uang 

jajan) 

17, 18  

2. Melngabailkan 

telman yang 

melnyapa di l 

luar kellas 

 19 

Keltelrampillan 

sosilal 

3. Dapat 

belkelrjasama 

delngan 

telman dalam 

melngelrjakan 

tugas 

kellompok 

20  
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F. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

1. Ujil Valildiltas 

Valildiltas adalah keltelpatan atau kelcelrmatan suatu 

ilnstrumeln dalam melngukur apa yang di lukur. Ujil valildiltas 

selrilng dilgunakan untuk melngukur keltelpatan dalam kue lsilonelr 

atau skala, apakah i ltelm-iltelm pada kuelsilonelr telrselbut sudah 

telpat dalam melngukur apa yang i lngiln dilukur. Ujil valildiltas 

yang dilgunakan adalah uji l valildiltas iltelm. Valildiltas iltelm 

diltunjukan delngan adanya kore llasil telrhadap iltelm total (skor 

total), Pelrhiltungan dillakukan delngan cara me lngkorellasilkan 

antara skor iltelm delngan skor total i ltelm. Daril hasill pelrhiltungan 

korellasil akan dil dapat suatu koelfilsileln korellasil yang dilgunakan 

untuk melngukur tilngkat valildiltas suatu iltelm dan untuk 

melnelntukan apakan suatu i ltelm layak dilgunakan atau ti ldak.
13

 

 

Dalam pelnelliltilan ilnil, ujil valildiltas melnggunakan rumus 

korellasil product momelnt, delngan rumus: 

 
Keltelrangan: 

rxy : koelfilsileln korellasil varilabell X dan Y 

∑X : jumlah skor di lstrilbusil X 

∑Y : jumlah skor di lstrilbusil Y 

n : jumlah subjelk yang diltelliltil.14
 

Jilka rxy hiltung > r tabell, maka ilnstrumelnt telrselbut 

dilnyatakan valild dan selbalilknya.  

2. Ujil Relalilbilliltas 

Ujil relalilbilliltas adalah alat untuk me lngukur suatu 

kuelsilonelr yang melrupakan ilndilkator daril varilabell atau 

konstruk. Suatu kue lsilonelr dilkatakan rellilablel atau handal, ji lka 

                                            
13

 Dwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data Dengan Spss, 

(Yogyakarta: Mediakom, 2010), 90. 
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 213 
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jawaban selselorang telrhadap kelnyataan konsilsteln atau stabill 

daril waktu-kelwaktu.  

Pelngukuran rellilabilliltas dapat di llakukan delngan dua cara, 

yailtu:  

a. Relpelateld Melasurel atau pelngukuran ulang. Di l silni l 

selselorang akan di lbelrilkan pelrtanyaan yang pada waktu 

yang belrbelda dan di llilhat apakah teltap konsilsteln delngan 

jawabannya. 

b. Onel Shot atau pelngukuran selkalil saja. Pelngukuran 

dillakukan selkalil saja dan hasillnya dilbandilngkan delngan 

pelrtanyaan lailn atau melngukur korellasil antar jawaban 

pelrtanyaan.  

 

Adapun kri ltelrila bahwa i lnstrumeln iltu dilkatakan rellilabell, 

apabilla nillail yang dildapat dalam prose ls pelngujilan delngan uji l 

statilstilk Cronbach Alpha > 0,60. Dan se lbalilknya jilka 

Cronbach Alpha dilkeltelmukan koelfilsileln lelbilh kelcill < 0,60 

maka dilkatakan tildak rellilabell.15
Untuk mellakukan ujil 

rellilabilliltas dapat di lgunakan program SPSS de lngan 

melnggunakan ujil Cronbach Alpha. Atau melnggunakan rumus 

Cronbach Alpha belrilkut: 

 
Keltelrangan: 

r11 : rellilabilliltas ilnstrumeln. 

k : banyaknya buti lr soal atau banyaknya pe lrtanyaan. 

 : jumlah varilan butilr. 

 :varilan total.
16

 

 

  

                                            
15

 Masrukin, Statistik Inferensial, (Kudus: Media Ilmu Press, 2008), 

15. 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, 239 
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G. Uji Asumsi Klasik 

1. Ujil Lilnelariltas 

Lilnelariltas adalah keladaan dil mana hubungan antara 

varilabell delpelndeln delngan varilabell ilndelpelndeln belrsilfat lilnelar 

(garils lurus) dalam range l varilabell ilndelpelndeln telrtelntu. Ujil 

lilnelariltas bilsa melnggunakan scattelr plot (dilagram pelncar) 

selpelrtil yang dilgunakan untuk de ltelksil data outlelr delngan 

melmbelril tambahan gari ls relgrelsil. Olelh karelna scattelr plot 

hanya melnampillkan hubungan dua vari labell saja. Jilka lelbilh 

daril dua data, maka pe lngujilan data di llakukan delngan 

belrpasangan tilap dua data. kri ltelrilanya adalah: 

a. Jilka pada grafi lk melngarah kel kanan atas, maka data 

telrmasuk dalam kate lgoril lilnelar. 

b. Jilka pada grafi lk tildak melngarah kel kanan atas, maka data 

telrmasuk dalam kate lgoril tildak lilnelar.
17

 

2. Ujil Normaliltas 

Ujil normaliltas belrtujuan untuk melngujil apakah dalam 

modell relgrelsil, varilabell telrilkat dan varilabell belbas kelduanya 

melmpunyail dilstrilbusil normal atau ti ldak.
18

Untuk melngujil 

apakah data belrdilstrilbusil normal atau ti ldak normal dapat 

dillakukan delngan belbelrapa cara: 

a. Meltodel hilstogram 

Cara mellilhat normaliltas data delngan mellilhat 

hilstogram yang me lmbandilngkan antara data obse lrvasi l 

delngan dilstrilbusil kurva normal.
19

 

b. Meltodel normal probabi llilty plot  

Delngan cara mellilhat normal probabillilty plot, 

dilbandilngkan antara di lstrilbusil kumulatilf daril data 

selsungguhnya de lngan dilstrilbusil kumulatilf daril dilstrilbusi l 

normal. Dilstrilbusil normal akan melmbelntuk garils lurus 

                                            
17

 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 111. 
18

 Masrukhin, Statistik Inferensial, 56. 
19

 Masrukin, Statistik Inferensial, 57. 
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dilagonal, dan ploti lng data akan dilbandilngkan delngan 

garils lurus dilagonal.
20 

3. Ujil Multilkolilnilelriltas 

Multikolinearitas adalah keadaan di mana terjadi 

hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna 

antar variabel independen dalam model regresi. Uji 

Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan linear antar variabel independen dalam 

model regresi.
21

 Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 

variabel tersebut tidak membentuk variabel ortogonal. 

Variabel ortogonal  adalah variabel independen yang nilai 

korelasi antar sesama variable independen sama dengan nol. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 

dalam model regresi adalah dapat dilihat  dari nilai R
2
, matrik 

korelasi variabel-variabel bebas, dan nilai tolerance dan 

lawannya, dan variance inflation factor (VIF).
22 

4. Ujil Heltelroskeldastilsiltas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari 

residual pada model regresi.
23

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik 

plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 

residual (SRESID). Deteksi dapat dilakukan dengan melihat 

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SRESID dengan ZPRED dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jilka telrdapat pola telrtelntu selpelrtil tiltilk-tiltilk yang ada 

melmbelntuk pola telrtelntu yang telratur (belrgellombang, 

mellelbar, kelmudilan melnyelmpilt), maka melngilndilkasilkan 

tellah telrjadil heltelrokeldastilsiltas, atau 

b. Jilka tildak telrdapat pola yang je llas, selrta tiltilk-tiltilk 

melnyelbar dilatas dan di lbawah angka nol pada sumbu Y, 

belrartil tildak telrjadil heltelrokeldastilsiltas.  

                                            
20

 Masrukin, Statistik Inferensial, 61. 
21

 Dwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data Dengan Spss, 81. 
22

 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 102-103. 
23

 Dwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data Dengan Spss, 83. 
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5. Ujil Autokorellasil 

Autokorelasi adalah keadaan terjadinya korelasi antara 

residu pengamatan dengan pengamatan lain pada regresi. Uji 

autokorelasi digunakan untuk ada atau tidaknya korelasi yang 

terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi. 

Meltodel pelngujilan melnggunakan ujil Durbiln-Watson (uji l 

DW), delngan keltelntuan selbagail belrilkut: 

1) Jilka d lelbilh kelcill daril dl atau lelbilh belsar (4-dl) maka 

hilpotelsils nol diltolak, yang belrartil telrdapat autokorellasil. 

2)  Jilka d telrleltak antara du dan (4-du), maka hi lpotelsils nol 

diltelrilma, yang belrartil tildak ada autokore llasil. 

3) Jilka d telrleltak antara dl dan du atau di l antara (4-du) dan 

(4-dl), maka tildak melnghasillkan kelsilmpulan yang pasti l.24
 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Telknilk pelngumpulan data yang di lgunakan dalam 

pelnelliltilan ilnil adalah: 

1. Kuelsilonelr (Angkelt) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
25

 

Dalam penelitian ini, kuesioner dibagikan kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh kecerdasan emosional dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Bentuk 

kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yaitu 

kuesioner yang sudah ditentukan jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih dengan kategori check list dengan 

menggunakan teknik pengukuran skala  likert. 

2. Obselrvasil 

Teknik observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek 

yang diteliti, baik dalam situasi buatan yang secara khusus 

diadakan (laboratorium) maupun situasi sebenarnya atau 

                                            
24

 Dwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data Dengan Spss, 87. 
25

 Sugiyono, Metode Penetitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D,, 199. 
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alamiah (lapangan).
26

 Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data pengamatan langsung terkait dengan 

kegiatan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 

IV. 

3. Wawancara 

Telknilk wawancara melrupakan salah satu te lknilk 

pelngumpulan data yang di llakukan delngan cara melngadakan 

tanya jawab, bai lk selcara langsung maupun ti ldak langsung 

selcara belrtatap muka de lngan sumbelr data.
27

 Dalam hal ilnil, 

wawancara akan di llakukan kelpada guru mata pe llajaran 

Akildah Akhlak kellas IlV, delngan maksud untuk me lnggalil data 

atau ilnformasil telntang motilvasil bellajar dan kelcelrdasan 

elmosilonal silswa selrta hasill bellajar silswa kellas IlV pada mata 

pellajaran Akildah Akhlak.  

4. Tels 

Tels melrupakan cara (yang dapat di lpelrgunakan) atau 

proseldur (yang pelrlu diltelmpuh) dalam rangka pe lngukuran dan 

pelnillailan dilbildang pelndildilkan, yang belrbelntuk pelmbelrilan 

tugas atau selrangkailan tugas olelh telstelel selhilngga dapat 

dilhasillkan nillail yang mellambangkan tilngkah laku atau 

prelstasil telstelel. 

5. Dokumelntasil 

Dokumelntasil melrupakan catatan pelrilstilwa yang sudah 

belrlalu. Dokumeln bilsa belrbelntuk tulilsan, gambar, atau karya-

karya monumelntal daril selselorang.
28

Dokumelntasil dilgunakan 

untuk melncatat data dan dokume ln yang ada, se lpelrtil foto, 

struktur organi lsasil selkolah, dan lailn selbagailnya. 

 

  

                                            
26

 Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis 

Memahami Penelitian (Bidang Sosial, Administrasi dan Pendidikan), 

(Bandung: Pustaka Setia, 2011), 85. 
27

 Maman Abdurrahman dan Sambas Ali Muhidin, Panduan Praktis 

Memahami Penelitian (Bidang Sosial, Administrasi dan Pendidikan), 89. 
28

 Sugiyono, Metode Penetitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan R&D), 240. 
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I. Teknik Analisis Data  

Dalam pelnelliltilan kuantiltatilf, anali lsils data me lrupakan 

kelgilatan seltellah data daril selluruh relspondeln atau sumbelr data 

lailn telrkumpul. Kelgilatan dalam anali lsils data adalah 

melngkellompokkan data be lrdasarkan vari labell dan jelnils 

relspondeln, melntabulasil data belrdasarkan vari labell daril selluruh 

relspondeln, melnyajilkan data tilap varilabell yang diltelliltil, mellakukan 

pelrhiltungan untuk me lnjawab rumusan masalah, selrta mellakukan 

pelrhiltungan untuk melngujil hilpotelsils yang tellah dilajukan.  

Adapun telknilk analilsils data dalam pe lnelliltilan kuantiltatilf adalah 

melnggunakan statilstilk.
29

 

Untuk pelngellolaan data selbagail langkah analilsils telrhadap 

data yang telrkumpul, maka pe lnelliltil akan mellakukan tilga tahapan, 

selbagail belrilkut: 

1. Analilsils Pelndahuluan 

Pada tahapan i lnil, data yang telrkumpul dilkellompokkan 

kelmudilan dilmasukkan dalam tabe ll dilstrilbusil frelkuelnsil selcara 

seldelrhana untuk seltilap varilabell yang ada dalam pe lnelliltilan. 

Pada seltilap iltelm pillilhan dalam angke lt dilbelril pelnskoran 

selbagail belrilkut: 

a. Untuk altelrnatilf jawaban sellalu dilbelril skor 4 untuk soal 

favorablel, skor 1 untuk soal unfavorablel 

b. Untuk altelrnatilf jawaban selrilng dilbelril skor 3 untuk soal 

favorablel, skor 2 untuk soal unfavorablel 

c. Untuk altelrnatilf jawaban kadang-kadang dilbelril skor 2 

untuk soal favorablel, skor 3 untuk soal unfavorablel 

d. Untuk altelrnatilf jawaban tildak pelrnah dilbelril skor 1 untuk 

soal favorablel, skor 4 untuk soal unfavorablel 

2. Analilsils Hilpotelsils 

Analilsils ujil hilpotelsils adalah pelmbuktilan kelbelnaran 

hilpotelsils yang pelnelliltil Dalam anali lsils ilnil, pelnellilti l 

melnggunakan hi lpotelsils analilsils yang akan di lanalilsils lelbilh 

lanjut. Analilsils ujil asosilatilf adalah tahap ke lbelnaran hilpotelsils 

                                            
29

 Sugiyono, Metode Penetitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, 207. 
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yang pelnulils ajukan. Pelngujilan hilpotelsils ilnil, melnggunakan 

rumus relgrelsil belrganda, adapun langkah-langkah relgrelsi l 

adalah selbagail belrilut: 

a. Korellasil Seldelrhana (Korellasil Product Mome lnt) 

1) Melmbuat tabell pelnolong 

2) Melncaril r korellasil delngan rumus selbagail belrilkut: 

 
Keltelrangan : 

Rxy  : Koelfilsileln korellasil product mome lnt varilabell x 

dan y 

X  : Varilabell belbas 

Y  : Varilabell telrilkat 

XY  : Pelrkalilan antara X dan Y 

n  : Jumlah subyelk yang diltelliltil 

∑  : Jumlah
30

 

3) Melncaril Koelfilsileln Deltelrmilnasil 

R² = (r)²  x  100% 

Keltelrangan :   r di ldapat daril ∑ rx 

4) Ujil t 

Ujil t dilgunakan untuk me lngeltahuil apakah vari labell 

compleltel selntelncel selbagail varilabell belbas (X) 

belrpelngaruh selcara silgnilfilkan telrhadap varilabell 

telrilkat (Y). Si lgnilfilkan  belrartil pelngaruh yang telrjadi l 

belrlaku untuk populasi l (dapat dilgelnelralilsasilkan). 

Adapun untuk melnelntukan belsarnya ujil t dapat 

melnggunakan rumus selbagail belrilkut: 

t  =  

  

                                            
30

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

228. 
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Keltelrangan: 

t   = nillail ujil t 

R = belsarnya koelfilsileln korellasil 

n = jumlah sampell yang diltelliltil.31
 

b. Korellasil Ganda 

1) Rumus Korellasil Ganda
32

 

 
2) Melncaril koelfilsileln deltelrmilnasil 

 
3) Ujil F 

Ujil F dilkelnal delngan ujil selrelntak atau uji l 

Modell/Ujil Anova, yailtu ujil untuk mellilhat 

bagailmanakah pelngaruh selmua varilabell belbasnya 

selcara belrsama-sama belrpelngaruh silgnilfilkan 

telrhadap vari labell telrilkatnya. Atau untuk me lnguji l 

apakah modell relgrelsil yang kilta buat bailk/silgnilfilkan 

atau tildak bailk/non silgnilfilkan. Ujil silgnilfilkansil ilni l 

delngan cara melngilntelrpreltasilkan nillail Fhiltung delngan 

Ftabell. Rumus Fhiltung untuk melncaril silgnilfilkansil relgelrsi l 

seldelrhana adalah selbagail belrilkut:
33

 

 
Keltelrangan : 

R = koelfilsileln korellasil ganda 

k = jumlah vari labell ilndelpelndelnt 

n = jumlah anggota sampe ll 

Kriltelrila pelngujilannya adalah: 

  

                                            
31

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 230. 
32
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33
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Jilka Fhiltung > Ftabell maka Ho di ltolak atau Ha di ltelrilma, 

atau 

Jilka Fhiltung < Ftabell maka Ho di ltelrilma atau Ho diltolak 

c. Korellasil Parsilal 

Rumus Korellasil Parsilal:
34

 

 

 
d. Relgrelsil Lilnilelr Seldelrhana 

1) Melmbuat tabell pelnolong 

2) Melnghiltung nillail a dan b delngan rumus selbagai l 

belrilkut:
35

 

 

 
Keltelrangan: 

a  = angka Y bi lla X = 0 (angka konstan)  

b = angka arah atau koe lfilsileln relgrelsil yang 

melnunjukkan angka pe lnilngkatan atau pelnurunan 

varilabell delpelndeln yang dildasarkan pada vari labell 

ilndelpelndeln, billa b (+) maka nai lk dan billa (-) maka 

telrjadil pelnurunan. 

3) Melmbuat pelrsamaan relgrelsil36
 

Ŷ = a + bX 

  

                                            
34

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 236-237. 
35

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 266 
36
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e. Relgrelsil Ganda 

1) Melmbuat tabell pelnolong 

2) Melncaril masilng-masilng standar delvilasil37
 

 

 

 

 

 

 
3) Melnghiltung nillail a dan b melmbuat pelrasamaan

.38
 

 

 

 
4) Melmbuat pelrsamaan relgrelsil39

 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

  

                                            
37

 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 283. 
38
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39
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J. Hasil Uji Coba 
1. Uji Validitas 

Ujil ilnstrumeln yang pelnelliltil lakukan delngan melnyelbar 

angkelt selbanyak 40 buti lr pelrnyataan, di lantaranya iltelm 

motilvasil bellajar selbanyak il20 pelrnyataan, dan i ltelm 

kelcelrdasan elmosilonal selbanyak 20 pe lrnyataan juga kelpada 20 

relspondeln dil MIl NU Tarsyildut Thullab. Uji l valildiltas 

dillakukan delngan melmbandilngkan antara korellasil r hiltung 

delngan r tabell, mellaluil kriltelrila belrilkut: 

a. Jilka r hiltung > r tabell maka data di lkatakan valild 

b. Jilka r hiltung < r tabell maka data dilkatakan tildak valild 

Dilmana r tabell = 0,444 delngan n = 20 be lrdasarkan 

angkelt varilabell motilvasil bellajar (X1) dan kelcelrdasan 

elmosilonal (X2) yang dilsusun belrdasarkan ilndilkator yang 

selsuail teloril yang kelmudilan dillakukan pelmbilmbilngan kelpada 

doseln pelmbilmbilng melngelnail kilsil-kilsil ilnstrumeln pelnelliltilan, 

seltellah dilseltujuil kelmudilan dillakukan ujil coba angkelt dan 

mellakukan pelngamatan mellaluil pelnyelbaran angke lt kelpada 

relspondeln kelmudilan dilolah delngan program IlBM SPSS 26.0 

dilpelrolelh hasill belrilkut: (dapat dillilhat pada lampi lran) 

Tabel 3. 3 

Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar (X1) Dan Kecerdasan 

Emosional (X2) 

Motivasi Belajar Kecerdasan Emosional 

Item r hitung 
r tabel 

n = 20 
Ket. Item r hitung 

r tabel 

n = 20 
Ket. 

Q1 0,610 0,444 Valild Q1 0,503 0,444 Valild 

Q2 0,615 0,444 Valild Q2 0,572 0,444 Valild 

Q3 0,539 0,444 Valild Q3 0,610 0,444 Valild 

Q4 0,638 0,444 Valild Q4 0,869 0,444 Valild 

Q5 0,657 0,444 Valild Q5 0,859 0,444 Valild 

Q6 0,610 0,444 Valild Q6 0,610 0,444 Valild 

Q7 0,613 0,444 Valild Q7 0,610 0,444 Valild 

Q8 0,628 0,444 Valild Q8 0,616 0,444 Valild 

Q9 0,598 0,444 Valild Q9 0,587 0,444 Valild 

Q10 0,779 0,444 Valild Q10 0,512 0,444 Valild 
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Q11 0,745 0,444 Valild Q11 0,587 0,444 Valild 

Q12 0,567 0,444 Valild Q12 0,649 0,444 Valild 

Q13 0,668 0,444 Valild Q13 0,582 0,444 Valild 

Q14 0,613 0,444 Valild Q14 0,512 0,444 Valild 

Q15 0,513 0,444 Valild Q15 0,615 0,444 Valild 

Q16 0,610 0,444 Valild Q16 0,483 0,444 Valild 

Q17 0,638 0,444 Valild Q17 0,775 0,444 Valild 

Q18 0,745 0,444 Valild Q18 0,622 0,444 Valild 

Q19 0,779 0,444 Valild Q19 0,599 0,444 Valild 

Q20 0,686 0,444 Valild Q20 0,551 0,444 Valild 

Sumbelr Data: Output IlBM SPSS 26.0 yang Dilolah, 2022 

 

Apabilla dilkonsultasilkan delngan harga r tabell delngan 

tilngkat silgnilfilkasil 5% (0,444) maka r hiltung iltelm motilvasi l 

bellajar (X1) dan iltelm kelcelrdasan elmosilonal (X2) lelbilh belsar 

daril harga r tabell selhilngga data di lnyatakan valild. 

 

2. Uji Reliabilitas 
Ujil rellilabilliltas ilnstrumeln daril varilabell motilvasil bellajar 

(X1) dan varilabell kelcelrdasan elmosilonal (X2) dilpelrolelh hasill 

selbagail belrilkut: 

a. Ujil rellilabilliltas ilnstrumeln varilabell motilvasil bellajar (X1) 

Tabel 3. 4 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iltelms 

.918 20 

b. Ujil rellilabilliltas varilabell kelcelrdasan elmosilonal (X2) 

Tabel 3. 5 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional 

(X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iltelms 

,912 20 
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Belrdasarkan tabe ll dil atas yang dil pelrolelh mellaluil hasill 

pelrhiltungan ujil statilstilk Cronbach Alpha, bahwa uji l 

rellilabilliltas varilabell motilvasil bellajar (X1) selbelsar 0,918 > 0,60 

dan hasill ujil rellilabilliltas varilabell kelcelrdasan elmosilonal (X2) 

selbelsar 0,912 > 0, 60. Selhilngga dapat di lsilmpulkan bahwa 

ilnstrumeln daril dua varilabell telrselbut rellilabell. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  


